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INTISARI

Uji Sifat Fisik Lip Balm Kombinasi Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia Sappan
L.) Dengan Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca var. Sapientum)
Oleh:

Winda Natalya Siallagan
22210015

Latar belakang: Lip balm merupakan sediaan untuk melembapkan bibir agar tidak kering dan
pecah-pecah. Kombinasi bahan dasar kulit pisang raja dan ekstrak kayu secang digunakan untuk
meningkatkan mutu lip balm, karena kayu secang mengandung brazilin yang menghasilkan warna
alami dan bersifat antioksidan, dan kulit pisang raja mengandung flavonoid.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit pisang
raja (1%, 3%, dan 5%) serta pembanding kayu secang 5% terhadap sifat fisik dan tingkat kesukaan
terhadap lip balm yang dihasilkan.

Metode: Penelitian dilakukan dengan uji organoleptik, pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat,
kemampuan proteksi terhadap asam dan basa dan uji kesukaan. Data hasil uji sifat fisik dianalisis
menggunakan statistik untuk melihat perbedaan yang signifikan antar formula dengan uji
normalitas, homogenitas, ANOVA satu arah, dan Kruskal-Wallis.

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa sediaan lip balm dengan konsentrasi ekstrak kulit pisang raja 3%
menunjukkan tekstur yang lembut, homogen, dan pH 5. Formula tersebut juga memiliki kemampuan
proteksi hingga minggu ketiga dan menunjukan tingkat kesukaan tertinggi. Di sisi lain, data hasil
uji daya sebar dan daya lekat tidak menunjukkan hasil yang berbeda signifikan dengan formulasi
1 % dan 5 %.

Kesimpulan: Sediaan lip balm dengan ekstrak kulit pisang raja 3% merupakan formulasi yang
paling optimal antara uji sifat fisik dan tingkat kesukaan responden.

Kata kunci: Lip balm, Kulit pisang, Kayu secang, Sifat fisik
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ABSTRACT

Physical Characterization of Lip Balm Combining Sappan Wood Extract
(Caesalpinia sappan L.) and Raja Banana Peel Extract (Musa paradisiaca var.
sapientum)

By:

Winda Natalya Siallagan
22210015

Background: Lip balm is a preparation used to moisturize the lips and prevent dryness and
chapping. The combination of king banana peel extract and sappan wood extract was utilized to
improve the quality of the lip balm, as sappan wood contains brazilin which provides natural color
and has antioxidant properties, while king banana peel contains flavonoids.

Objective: This study to determine the effect of varying concentrations of king banana peel extract
(1%, 3%, and 5%) with a fixed concentration of sappan wood extract (5%) on the physical
characteristics and user preference of the resulting lip balm.

Methods: The lip balm was evaluated through organoleptic testing, pH measurement, homogeneity,
spreadability, adhesiveness, protection ability against acid and base, and user preference tests. The
data from the physical evaluations were analyzed statistically using normality test, homogeneity test,
one-way ANOVA, and Kruskal-Wallis to identify significant differences between formulas.
Results: The results showed that the lip balm formulation containing 3% banana peel extract had a
soft texture, was homogeneous, and had a pH of 5. This formula also provided protection up to the
third week and received the highest preference score. On the other hand, the spreadability and
adhesion test results did not show significant differences compared to the 1% and 5% formula.
Conclusion: The lip balm formulation with 3% banana peel extract was the most optimal in terms
of physical properties and user preference.

Keywords: Lip balm, Banana peel, Sappan wood, Physical properties
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lip balm merupakan sediaan untuk melembabkan bibir agar tidak kering
dan pecah-pecah. Penggunaan lip balm secara rutin menghasilkan lapisan bibir
yang sehat dan lembab. Sediaan lip balm hadir dengan bentuk yang ringan dan
mudah dibawa kemana saja, karena bentuk sediaan lip balm padat dan tidak
repot dibawa. Sediaan padat berupa lip balm yang memberikan perlindungan
terhadap sinar matahari dengan kandungan antioksidan yang membantu
mengatasi masalah bibir seperti bibir yang menghitam akibat paparan radikal
bebas dari polusi, merokok, dan faktor lain (Hanifa ef al. 2024).Antioksidan
secara alami ditemukan dalam buah-buahan. Antioksidan pada ekstrak kulit
pisang raja dan vitamin C sama-sama tergolong sebagai antioksidan sangat
kuat. Kulit pisang raja memiliki banyak manfaat namun biasanya bagian ini
sering langsung dibuang begitu saja menjadi sampah industri dan rumah tangga
atau dijadikan makanan hewan ternak (Subramaniam et al. 2020). Tumbuhan
yang memiliki potensi antioksidan salah satunya berasal dari pisang, bagian
kulit buah pisang banyak mengandung antioksidan. Kulit pisang raja (Musa
paradisiaca var. Sapientum) memiliki kandungan antioksidan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan daging buahnya (D. A. Putri et al. 2023). Aktivitas
antioksidan seperti saponin, polifenol, tanin, flavonoid dan terpenoid (J.

Pusmarani, Ulfa, et al. 2022)



Senyawa fenol merupakan salah satu antioksidan pada kanker dan
penyakit hati (Yuliatika ef al. 2023). Antioksidan yang sangat kuat apabila
nilai IC50 kurang dari 50 mg/L, kuat apabila nilai IC50 50-100 mg/L,
sedang apabila nilai IC50 100-150 mg/L, lemah apabila nilai IC50 antara 150-
200 mg/L, dan sangat lemah bila nilai IC50 lebih dari 200 mg/L (Molyneux
2004). Pada ekstrak kulit pisang raja sebesar 46,82 ppm sedangkan nilai IC50
vitamin C jauh berbeda dengan ekstrak kulit pisang raja yaitu sebesar 24,49
ppm (Maugin et al. 2024).

Selain penggunaan antioksidan alami dalam sediaan lip balm juga
diberikan perwarna. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pewarna
alami yaitu kayu secang (Ramani et al. 2021). Komponen Brazilin pada kayu
secang yang spesifik menghasilkan warna merah sampai merah keunguan.
Senyawa Brazilin ini mengandung antioksidan dan antosianin tinggi yang
bermanfaat untuk produk pewarna alami (Ramani ef al. 2020). Warna merah
pada Brazilin yang dihasilkan dari tanaman kayu secang guna memberikan
inovasi pada kosmetik dengan bahan dasar alami. Komponen diduga mampu
melindungi kulit dan menghalangi reaksi oksidasi sehingga bisa digunakan
sebagai bahan pewarna alami pada produk lip balm (Ambeari et al. 2020).

Serutan kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang menghasilkan zat
pewarna alami atau pigmen berwarna merah. Pigmen ini memiliki warna merah
tajam dan cerah pada pH netral (pH 6-7) dan bergeser kearah merah keunguan
dengan semakin meningkatnya pH. Pada pH rendah (pH 2-5) brazilin memiliki

warna kuning (Saraswati, 2016). Pada penelitian (Ambari et al. 2020) hanya



meneliti sampai pembuatan dan uji evaluasi lip balm ekstrak kayu secang
sebagai antioksidan dengan essense strawberry. Kulit pisang raja (Jami’ah et
al. 2018) sebagai antioksidan yang tinggi untuk menjadi alternatif sediaan
pelembab dengan aroma pisang dan kandungan Brazilin pada kayu secang
yang menghasilkan pewarna alami warna merah.

Penelitian sediaan lip balm dengan bahan dasar kulit pisang raja dengan
tambahan kayu secang sebagai warna belum pernah diteliti sebagai alternatif
baru sediaan lip balm dari bahan alami. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
memformulasikan dan menguji sifat fisik lip balm kombinasi bahan dasar kulit
pisang raja dengan tambahan kayu secang.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana sifat fisik dari lip balm berbahan dasar kulit pisang raja dan

pewarna alami kayu secang?

C. Tujuan

Diketahui sifat fisik lip balm berbahan dasar kulit pisang raja dan

pewarna alami kayu secang.

D. Manfaat

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pemanfaatan dan

pengembangan tanaman obat tradisional menjadi sediaan kosmetika.



2. Manfaat praktis

Memberikan wawasan aplikasi pemanfaatan tanaman obat dalam
upaya meningkatkan nilai ekonomis pada sediaan lip balm kombinasi

ekstrak kayu secang dan kulit pisang raja.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Lip balm

1. Pengertian Lip balm

Lip balm merupakaan zat lilin yang dioleskan pada bibir untuk
mencegah kekeringan dan melindungi dari dampak lingkungan yang
merugikan (Yahdian ef al. 2022). Penggunaan lip balm merupakan langkah

awal dalam mencegah masalah pada bibir.

Gambar 1. Sediaan Lip Balm
Sumber: (Yuliastri et al. 2023)

Produk ini termasuk dalam kategori kosmetik yang diterapkan
pada bibir, dengan bahan utama seperti lilin, lemak, dan minyak.
Tujuannya adalah untuk menjaga kelembaban bibir dengan membentuk

lapisan minyak yang tidak dapat bercampur di permukaan bibir.
2. Komponen Lip balm

Bahan-bahan penyusun dalam lip balm dari esktrak, basis, pelarut,
pengemulsi, pengawet, humektan, antioksidan hingga pewarna alami dan

aroma yang dihasilkan asli dari tanaman yang akan diekstrak.



1) Ekstrak

Ekstrak cair adalah sediaan cair simplisia nabati, yang
mengandung etanol sebagai pelarut atau sebagai pengawet atau
sebagai pelarut dan pengawet. Jika tidak dinyatakan lain pada
masing-masing monografi, tiap ml ekstrak mengandung bahan aktif

dari 1 g simplisia yang memenuhi syarat (Endriyatno et al. 2024)

2) Basis
a. Ceraalba

Malam  Putih  adalah  hasil pemurnian dan
pengelantangan malam kuning yang diperoleh dari sarang
lebah madu dengan familia apidae dan memenuhi syarat uji
kekeruhan penggabungan. Dengan pemberian berupa padatan
putih kekuningan, sedikit tembus cahaya dalam keadaan
lapisan tipis; bau khas lemah dan bebas bau tengik. Bobot jenis
lebih kurang 0,95. Cera alba adalah bahan yang mempunyai
sifat sebagai pengikat minyak dan malam yang baik sehingga
dapat menghasilkan massa sediaan yang homogen, Selain itu
cera alba juga dapat menjaga konsistensi dan kestabilan

warna.(Anjari, W. 2018)

b.  Oleum cacao (Oleum Cacao)

Nama latin oleum cacao, dengan pemerian lemak

padat, putih kekuningan; bau khas aromatik; agak rapuh; rasa



khas lemak. Kelarutan pada oleum cacao sukar larut dalam
etanol (95%); mudah larut dalam kloroform, dalam eter, dan

dalam eter minyak tanah dan sebagai zat tambahan.

3) Pelarut

4)

5)

a. Minyak Jarak (Castor Oil)

Minyak jarak adalah minyak lemak yang diperoleh dari
biji Ricinus communis Linné (Familia EupHorbiaceae), tidak
mengandung bahan tambahan, dengan pemerian yaitu cairan
kental; transparan, kuning pucat atau hampir tidak berwarna; bau
lemah, bebas dari bau asing dan tengik; rasa khas. Larut dalam
etanol; dapat bercampur dengan etanol mutlak, dengan asam

asetat glasial, dengan kloroform dan dengan eter.

Propilen glikol

Propilen glikol dengan cairan kental, jernih, tidak berwarna;
rasa khas; praktis tidak berbau; menyerap air pada udara lembab.
Kelarutan dapat bercampur dengan air, dengan aseton, dan dengan
kloroform; larut dalam eter dan dalam beberapa minyak esensial;

tidak dapat bercampur dengan minyak lemak.

Pengemulsi - Polysorbate 80

Polisorbat 80 adalah campuran ester stearat dan palmitat dari
sorbitol dan anhidridanya berkopolimerisasi dengan lebih kurang 20

molekul etilen oksida untuk tiap molekul sorbitol dan anhidrida



6)

7)

sorbitol. Cairan seperti minyak, jernih, berwarna kuning muda
hingga cokelat muda; bau khas lemah; rasa pahit dan hangat.
Polysorbate sangat mudah larut dalam air, larutan tidak berbau dan
praktis tidak berwarna; larut dalam etanol, dalam etil asetat; tidak

larut dalam minyak mineral.

Pengawet

Bahan Pengawet adalah bahan atau campuran bahan yang
digunakan untuk mencegah kerusakan kosmetika yang disebabkan
oleh mikroorganisme (BPOM, 2019). Pengawet yang digunakan
dalam sediaan yaitu nipagin atau yang biasanya disebut
metilparaben. Metilparaben merupakan salah satu senyawa yang
digunakan sebagai pengawet atau antibakteri untuk mencegah
pertumbuhan mikroorganisme dalam sediaan kosmetik. Kadar
penggunaan metilparaben yang boleh dipergunakan telah diatur
dalam Peraturan Badan Pegawas Obat Dan Makanan No. 23 tahun
2019 tentang persyaratan teknis bahan kosmetika, yaitu penggunaan
metilparaben sebesar 0,4% untuk penggunaan tunggal, dan 0,8%

untuk penggunaan campuran (BPOM, 2019).

Humektan

Humektan adalah zat yang mampu menarik dan
mempertahankan kelembaban dari lingkungan ke dalam suatu

produk atau permukaan, seperti kulit atau rambut. Bahan yang



digunakan yaitu Propilen glikol. Berupa cairan dan jernih seperti
sirup, tidak berwarna dan rasa manis hanya boleh berbau khas lemah
(tajam atau tidak enak) Termasuk higroskopik dan netral terhadap
lakmus. Humektan bercampur dengan air dan dengan etanol tidak
larut dalam kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak dan dalam

minyak menguap.

8) Antioksidan yang digunakan adalah BHT  (Butylated

Hydroxytoluene)

Merupakan dengan pemerian hablur padat dan putih bau khas
lemah, digunakan BHT untuk mencegah ketengikan dan mencegah

oksidasi minyak.

9) Pewarna alami yang diambil dari pigmen merah brazilin pada
tanaman kayu secang.
B. Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum)

1.  Deskripsi kulit pisang raja

Pisang raja memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan
dengan buah pisang lain. Ukuran yang dimiliki mencapai 20-30 cm dan

bentuknya yang melengkung, ujungnya yang runcing (Atuany 2016).
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Gambar 2. Pisang Raja
Sumber: (Alexa n.d.)

\

Kulit buah pisang raja banyak mengandung manfaat cukup
lengkap, seperti air, karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat
besi, dan vitamin C (Laksemi et al. 2023).

Klasifikasi kulit pisang raja

Tjitrosoepomo (2001), sebagaimana dikutip (Monhestiswari et al.
2021)

Kerajaan : Plantae (Tumbuhan)

Divisi : Spermatophyte

Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Zingiberales
Family  : Musaceae

Genus : Musa

Spesies  : Musa paradisiaca L.Var. Raja

Kandungan antioksidan dalam kulit pisang raja

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang memiliki
kemampuan untuk memberikan satu atau lebih elektron kepada radikal
bebas, sehingga dapat menghambat reaksi yang melibatkan radikal
bebas tersebut (Yoga et al. 2022). Kulit pisang memiliki aktivitas

sebagai antibakteri dan antioksidan dan beberapa senyawa metabolit
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yang bepotensi memiliki aktivitas antioksidan seperti saponin, polifenol

dan tanin, flavonoid dan terpenoid(J. Pusmarani, Ifaya, et al. 2022).

Flavonoid adalah salah satu senyawa alami yang terdapat dalam
tumbuhan. Senyawa ini termasuk dalam kategori fitokimia yang
memiliki kemampuan antioksidan untuk melawan radikal bebas.
Antioksidan sangat penting untuk melindungi tubuh dari racun dan
reaksi oksidasi yang dapat menyebabkan berbagai jenis kerusakan serta
penyakit kronis. Flavonoid yang ada dalam tumbuhan umumnya
dimanfaatkan untuk mencegah kerusakan pada sel-sel tumbuhan.
Adanya flavonoid dan pembentukan warna orange menandakan adanya

senyawa flavon (Adhayanti et al. 2018).

Kedua sampel positif mengandung senyawa flavonoid dengan
adanya perubahan warna yang dihasilkan sesuai. Adanya flavonoid
pada kulit pisang berdasarkan uji fitokimia dan struktur flavonoid
sehingga membentuk perubahan warna merah atau jingga (Adhayanti

et al. 2018).

Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.)

1.

Deskripsi kayu secang

Kayu secang merupakan potongan atau serutan dari pohon C.
sappan L. yang tidak memiliki aroma dan memiliki rasa yang sedikit
pahit. Tanaman ini umumnya ditanam sebagai pagar atau tanaman hias

di tepi. Secang merupakan jenis tanaman perdu atau pohon yang
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berukuran kecil. Tanaman secang memiliki tinggi sekitar 5-10 meter.
Batang dan percabangannya berduri yang bentuknya bengkok dan
letaknya tersebar, batang berbentuk bulat, warnanya hijau kecoklatan.
Tanaman secang memiliki daun majemuk dengan bentuk menyirip
ganda, panjang sekitar 25-40 cm, jumlah anak daun 10-20 pasang yang

letaknya berhadapan (Ni Made et al. 2020)

i

Gambar 3. Kayu Secang
(Kemenkes RI, 2017)

Pemerian kayu secang berupa serutan atau potongan-potongan
kayu, keras, padat, permukaan hasil serutan kasar, tampak serat-serta
yang memanjang, bekas serutan tidak beraturan; warna merah, merah
jingga atau kuning; tidak berbau; mula-mula tidak berasa lama-lama

kelat (Kemenkes RI, 2017).

Kandungan pewarna alami dalam kayu secang

Tanaman kayu secang dengan nama latin (Caesalpinia sappan
L.) biasanya digunakan sebagai obat tradisional, pewarna kain, dan

pewarna makanan. Kayu secang pada uji fitokimia mengandung
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senyawa flavonoid, fenolik, brazilin, tannin, homoisoflavonoid,
terpenoid, brazilein, triterpenoid, seskuiterpen, alkaloid, saponin,
antrakuinon, polifenol, steroid, monoterpen, chalcones, dibenzoxocins,
campesterol, xanthone, coumarin, aktivitas antioksidan pada kayu

secang dapat menangkap radikal bebas.

Kandungan Brazilin merupakan komponen terbesar (Sulistiani
et al. 2018). Brazilin kristal pada kayu secang akan menghasilkan
warna kuning orange hingga merah, apabila direndam dalam pelarut

seperti metanol, etanol, air (U. S. Putri ef al. 2018).

Gambar 4. Struktur kimia Brazilin (kiri) & Brazilein (kanan)

Sumber: (Dapson & Bain 2015)

Pigmen kayu secang sebagai pewarna dari Brazilin (C16H1405),
Brazilin dapat menghasilkan warna orange tua hingga warna merah

pekat dalam standar pH netral (Sugiyanto et al. 2018).

Klasifikasi Kayu Secang

Klasifikasi secang adalah (Tjitrosoepomo, 1994 dalam (R. Sari. et al.
2016)):
Regnum : Plantae

Divisi : Spermatophyta
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Sub divisi : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae
Ordo : Rosales

Family : Caesalpiniaceae
Genus  : Caesalpinia

Species  : Caesalpinia sappan L.

Metode Ekstraksi

1.

Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah cara memisahkan zat yang diinginkan dari
campuran menggunakan pelarut yang cocok di mana zat yang
diinginkan larut. Dengan kata lain, teknik ekstraksi digunakan untuk
memisahkan senyawa berdasarkan kelarutannya yang berbeda dalam
dua pelarut yang tidak larut. Ini adalah prosedur laboratorium yang
biasa digunakan ketika mengisolasi atau memurnikan produk alami.

(Nugroho, Hartini, and Al 2020).

Ekstraksi Dingin
a.  Maserasi
Maserasi adalah metode ekstraksi sederhana yang
dilakukan pada suhu kamar dengan cara merendamkan serbuk
simplisia dalam pelarut selama beberapa hari tujuan untuk
menyari simplisia yang mengandung komponen kimia yang
mudah larut dalam pelarut (Ahmad, 2018). Teknik ini umumnya

digunakan untuk mengekstraksi senyawa volatil dan termolabil
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seperti pigmen, antosianin, dan senyawa aromatic (Arrofiqi et
al. 2024)
b.  Perkolasi
Perkolasi adalah teknik ekstraksi yang dilakukan
dengan melewatkan pelarut melalui simplisia secara terus-
menerus pada suhu kamar. (Arrofiqi et al. 2024)
3.  Ekstraksi Panas
a.  Refluks
Refluks adalah metode ekstraksi yang melibatkan distilasi
siklik, di mana pelarut divapkan kemudian dikondensasikan
Kembali dan dialirkan Kembali ke dalam labu ekstraksi. Teknik
ini sesuai untuk ekstraksi senyawa fitokimia yang stabil terhadap
panas. Seperti umbi-umbian dan kacang-kacangan (Mierza et al.
2023).
b.  Soxhletasi
Metode Soxhlet adalah teknik ekstraksi kontinu di mana
pelarut berulang kali disirkulasikan melalui simplisia. Teknik ini
digunakan untuk mengekstraksi senyawa fitokimia yang stabil
secara termal seperti alkaloid dan piperin (Pradito et al. 2022).
c.  Dekokta
Dekokta adalah teknik ekstraksi di mana simplisia direbus
dalam air hingga volumenya berkurang. Teknik ini digunakan

untuk mengekstraksi bahan keras seperti biji, akar, dan kulit
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batang yang tidak mengandung senyawa aromatik mudah
menguap (E. R. Sari and Meitisa, 2017)
d. Infusa
Infusa merupakan teknik ekstraksi yang melibatkan
perendaman simplisia ke dalam air panas dalam jangka waktu
yang singkat. Metode ini biasanya digunakan untuk mengekstrak
senyawa bioaktif yang larut dalam air dari bahan-bahan aromatik

seperti daun, bunga, dan batang (Hakim et al. 2021)

Uji Sifat Fisik

1.

Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan menggunakan pancaindra
untuk mengamati perubahan tekstur, warna dan aroma yang mungkin

terjadi selama penyimpanan lip balm (Intan, 2021).

Uji Homogenitas

Sediaan diuji dengan menggunakan dua kaca objek, di mana
sampel diletakkan secara merata pada salah satu kaca objek. Sediaan
yang berkualitas harus homogen dan tidak mengandung partikel yang
menggumpal (Khaira et al. 2022). Sediaan basis lip balm menunjukkan
bahwa seluruh formula homogen yang ditandai dengan semua bahan
tercampur secara sempurna dan tidak adanya butiran kasar saat

dioleskan pada kaca objek(Nurul Fadillah et al. 2023).
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Uji pH

pH kosmetik disamakan dengan pH fisiologis kulit yaitu antara
4,5-6,5 (disebut kosmetik dengan pH balanced) (Tranggono et al.
2014). Pengujian pH dilakukan guna mengetahui kebasaan yang

terdapat dalam Sebaiknya pH yang baik yaitu menunjukkan nilai rata —

rata pH sebesar 6,8.

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan saat
diaplikasikan pada kulit. Di atas sediaan diletakkan kaca bulat lain atau
bahan transparan lain dan pemberat, sehingga berat kaca bulat dan
pemberat 50 gram, 100 gram, 150 gram, dan 200 gram. Lalu didiamkan
selama 1 menit kemudian dicatat diameter penyebarannya. (D. A. Putri
et al. 2023). Menurut (Risnayanti et al. 2022)penyebaran daya sebar

yang baik pada sediaan lip balm yaitu 3-5 cm.

Uji Daya Lekat

Perlakuan uji ini dengan alat uji, yaitu dengan cara menimbang
sediaan seberat 0,5 lalu oleskan sediaan pada lempeng kaca dan
letakkan lempeng kaca yang lain diatasnya, letakkan lempeng pada alat
uji dengan tambahan bebas 500 g selama 60 detik, kemudian lepaskan
beban dan catat waktu sampai kedua lempeng tersebut lepas atau

terpisah (Hayati, Nusantari, and Shinta 2024).
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6. Uji Kemampuan Proteksi

Diambil kertas saring (10x10cm) dibasahi dengan fenolftalein
(indikator PP) dan dikeringkan. Kemudian ditimbang sediaan sebanyak
0,5 gram, sediaan dioleskan diatas kertas tersebut, pada kertas saring
yang lain dibuat suatu area (2,5x2,5cm) dibuat pembatas pada pinggir
area tersebut dengan parafin padat yang dilelehkan. Ditempatkan kertas
saring ini diatas kertas saring sebelumnya. Diteteskan larutan KOH 0,1
N pada area tersebut. Diamati ada tidaknya noda pada waktu 15, 30, 45,
60 detik, 3 dan 5 menit, jika tidak ada noda berarti sediaan memberikan

proteksi (Kawarnidi, ef al. 2022).

7.  Uji Kesukaan

Setiap panelis diminta untuk mencoba seluruh formulasi lip
balm herbal pada bagian kulit tangan, kemudian memberikan penilaian
menggunakan skala puas, cukup, tidak puas untuk setiap formulasi

yang ada.

Kerangka Teori

Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang sebenarnya merupakan
abstraksi dari hasil pemikiran atau kerangka dan acuan yang pada dasarnya
bertujuan mengadakan kesimpulan terhadap dimensi-dimensi. Setiap
penelitian selalu disertai dengan pemikiran-pemikiran teoritis, dalam hal ini

karena adanya hubungan timbal balik yang erat antara teori dengan kegiatan
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pengumpulan, pengolahan, analisis, dan konstruksi (Moleong, 2018). Berikut

adalah kerangka teori penelitian ini.

Kulit pisang raja (Musa
paradisiaca var. Sapientum)
memiliki kandungan
antioksidan yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan
daging buahnya (D. A. Putri
et al. 2023).

Secang dengan komponen
Brazilin yang spesifik yaitu
menghasilkan warna merah
sampai merah keunguan
(Ramani et al. 2021).

Lip balm merupakaan zat lilin
yang dioleskan pada bibir untuk
mencegah kekeringan dan
melindungi dari dampak
lingkungan yang merugikan
(Yahdian et al. 2022)

Uji Sifat Fisik
Lip Balm
Kombinasi
Ekstrak Kayu
Secang
(Caesalpinia
Sappan [.) dan
Ekstrak Kulit
Pisang Raja
(Musa
Paradisiaca Var.
Sapientum)

Gambar 5. Kerangka Teori Formulasi Dan Uji Sifat Fisik Lip Balm
Kombinasi Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia Sappan l.) dan
Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca Var. Sapientum)

Penelitian yang dilakukan oleh Ambari et al. (2020) hanya berfokus

pada proses pembuatan serta uji evaluasi lip balm berbahan ekstrak kayu

secang sebagai antioksidan dengan aroma stroberi. Sementara itu, menurut

Jami’ah et al. (2018), kulit pisang raja memiliki kandungan antioksidan tinggi

dan berpotensi sebagai alternatif bahan dalam formulasi pelembab beraroma

pisang. Selain itu, senyawa brazilin yang terdapat dalam kayu secang

diketahui dapat menghasilkan pewarna alami berwarna merah.
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G. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian yaitu kerangka hubungan antara konsep-
konsep yang akan diukur atau diamati melalui penelitian yang akan dilakukan

(Anggreni, 2022).

Ekstrak Kulit pisang . oo
raja (Musa ) Sifat fisik 1¥p balm:

. -Uji Organoleptis
paradisiaca var. -Uji Homogenitas
Sapientum) sebagai _Uji Daya Sebar
antioksidan Lip balm » | -UjipH

-Uji Daya Lekat

Ekstrak Kayu -Uji Kemampuan Proteksi
Secang (Caesalpinia -Uji Hedonik:
Sappan L.) sebagai (Puas, Cukup, Tidak Puas)
pigmen warna alami

Gambar 6. Kerangka Konsep Formulasi Dan Uji Sifat Fisik Lip Balm
Kombinasi Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia Sappan l.) dan

Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca Var. Sapientum
Formulasi lip balm ini memanfaatkan tanaman kayu secang dan kulit
pisang raja, dengan evaluasi sifat fisiknya yang mencakup uji homogenitas,
pH, daya sebar, serta uji kesukaan. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan alternatif sediaan lip balm yang homogen, dengan ekstrak kayu
secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai pewarna alami dan kulit pisang raja
(Musa paradisiaca var. Sapientum) sebagai pelembab. Selain itu, pewarna

merah alami dari kayu secang memberikan tampilan menarik pada produk,

didukung oleh aroma pisang alami dari kulit pisang raja.
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H. Hipotesis
Terdapat hasil yang terbaik pada sediaan lip balm yang
diformulasikan dengan kombinasi ekstrak kulit pisang raja dan kayu secang

antara konsentrasi 0%, 1%, 3%, 5%.



BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian eksperimental merupakan penyelidikan atas hubungan
sebab akibat antar variabel dengan cara memanipulasi (mengubah atau
melakukan variasi secara sengaja) atas satu atau lebih variabel dan mengamati
secara objektif konsekuensi yang muncul pada variabel lainnya (Prasetyo, A,

2020).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan
rancangan deskriptif kualitatif. Penelitian ini akan menggunakan kombinasi
ekstrak kulit pisang raja dan ekstrak kayu secang. Uji sifat fisik pada lip balm
yang digunakan yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, pH, daya sebar, uji

daya lekat, uji kemampuan proteksi dan uji kesukaan.

Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program

Studi D3 Farmasi Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto Yogyakarta.

2. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2025.

22
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Identifikasi variabel penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh pada
variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini konsentrasi
ekstrak etanol kulit pisang raja (F1: 1%, F2 3% dan F3: 5%) dan ekstrak

kayu secang sebesar 5%.

2. Variabel terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dikenai pengaruh dari
variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini yaitu sifat fisik sediaan lip
balm dengan ekstrak kulit pisang raja dan ekstrak kayu secang meliputi
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, kemampuan

proteksi dan kesukaan oleh responden.

Definisi operasional

Definisi operasional adalah definisi variabel-variabel yang akan
diteliti secara operasional di lapangan. Dalam pembuatan definisi
operasional memuat tentang cara pengukuran, hasil ukur, dan skala

pengukuran (Anggreni, 2022).



Tabel 1. Definisi Operasional
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Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Independen:
Konsentrasi Formulasi Memakai Konsentrasi Konsentrasi (b/v) % Nominal

dengan kadar% (b/v)

varian

konsentrasi

ekstrak kulit

pisang raja:

F0: 0 %

F1: 1%

F2: 3%

F3: 5%

Konsentrasi

ekstrak kayu

secang 5%
Dependent:
Sifat fisik : Keseluruhan  Dilihat Homogenitas  Standar: Ordinal
-Organoleptis, sifat fisik lip menggunakan (kaca objek), Organoleptis 1=Tidak
-Homogenitas, balm alat uji dan daya sebar (pengamatan), Puas
-pH, kombinasi secara  mata (penggaris), -Homogenitas (tidak 2=Cukup
-daya sebar, ekstrak telanjang daya lekat ada gumpalan), 3=Puas
-Daya lekat, dengan (stopwatch), -pH (angka pH),
-Kemampuan mencatat hasil ph meter, -Daya sebar (luas
proteksi dan yang  dilihat kesukaan dalam cm,
-Kesukaan sesuai standar (responden) -Daya lekat (detik),
responden pengujian. -Kemampuan

proteksi (berubah

warna/tidak) dan
-Kesukaan responden
(skala tidak puas,
cukup, puas)

E. Instrumen Operasional dan Cara Pengumpulan Data

Instrumen penelitian diujikan langsung ke kulit responden untuk

mengetahui hasil skala puas, cukup, dan tidak puas.

l.

Alat

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

timbangan analitik (fujitsu), blender (cosmos), kertas saring, beaker

glass (pyrex), erlenmeyer, pipet tetes, object glass, gelas ukur (iwaki
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pyrex), kertas pH universal (nesco), pisau, magnet dan stirrer, batang
pengaduk, cawan porselen, kertas perkamen, cawan petri dan alat uji

daya sebar, kuas kosmetik, wadah penyimpanan, aluminium foil.

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kayu
secang, kulit pisang raja, etanol 96%, cera alba, propilen glikol, minyak
jarak, tween 80, metilparaben (nipagin), gliserin, BHT (Butylated

Hydroxytoluene), oleum cacao.

Cara Analisis Data

Langkah awal analisis data dengan melakukan pengujian normalitas
untuk memastikan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Langkah selanjutnya jika data dilanjutkan dengan uji homogenitas,
selanjutnya dilakukan uji Anova. Apabila data tidak berdistribusi normal
dilakukan uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan yang signifikan

antara tiga kelompok atau lebih.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu cara menguji model regresi,
variabel dependent ataupun kuntuk memastikan bahwa variabel
terdistribusi normal. Jika data terdistribusi normal maka statistik
parametrik dapat digunakan, namun jika distribusi data tidak normal maka
statistik non parametrik yang dapat digunakan. Pada nilai signifikansi jika

di atas > 5% atau 0,05, maka data memiliki distribusi normal. Jika
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dibawah < 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2019). Selanjutnya penarikan kesimpulan dilakukan dengan
merumuskan hipotesis yang didasari pada tingkat kesalahan dan statistik
hitung.  Selain itu uji hipotesis juga dapat dilakukan dengan

membandingkan p-value dengan tingkat kesalahan yang sesuai.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama (Zulkifli et

al. 2025).

. Uji Anova

Anova (Analysis of Varians) adalah metode analisis statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata lebih dari 2 (dua) kelompok.
Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antar
kelompok. Anova digunakan jika data berbentuk interval atau rasio, dan

sampel dianggap mewakili populasi (Icam. S, 2020).

. Uji Kruskal-Wallis

Uji Kruskal Wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat
yang tujuannya untuk menentukan perbedaan signifikan secara statistik
antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel
dependen yang berskala data numerik (interval atau rasio) dan skala

ordinal (Assegaf et al. 2019). Statistika non parametrik dapat digunakan
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untuk menganalisis data yang berskala nominal atau ordinal karena pada
umumnya data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal

(Haryanto et al. 2024).
Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memenuhi prinsip etika penelitian.
Bahan-bahan yang digunakan seperti ekstrak kayu secang dan kulit pisang
raja dan komponen lipbalm telah dipastikan keamanannya melalui proses
determinasi simplisia dan identifikasi bahan, serta memperoleh persetujuan
melalui surat Ethical Clearance (EC). Penelitian ini melibatkan manusia
sebagai subjek uji coba sehingga memerlukan EC untuk melanjutkan langkah

penelitian selanjutnya.

Jalannya Penelitian

1) Formulasi

Formulasi dasar yang dipilih pada pembuatan pelembab bibir lip
balm dalam penelitian ini dengan komposisi sebagai berikut (Maugin et

al. 2024):

R/ Ekstrak Kulit Buah Pisang Raja
Propilen glikol  0,5g

Cera Alba lg
Gliserin lg
Minyak jarak I,5¢
Tween 80 02¢g
Nipagin 0,02 g
BHT 0,005 g

Oleum Cacao add 20 g
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Sediaan lip balm dibuat dalam 4 formulasi yakni formulasi 0
(Kontrol), Formulasi komposisi ekstrak kulit pisang raja yakni
Formulasi 1 (1%), Formulasi 2 (3%), Formulasi 3 (5%) dengan 50 gram
komponen ekstrak Kayu Secang dan basis lip balm yang sama.
2) Perhitungan:
Ekstrak Kulit Pisang Raja: 5 % = Hso x 50ml = 2.5ml
1% = — x 50ml = 0,5 ml
100

3% = — x 50ml = 1,5ml
100

Ekstrak Kayu Secang 1 5% = % x 50ml = 2.5 ml

Propilen glikol :2,5 gram = 2,5 ml
Cera Alba : 5 gram

Gliserin :5 gram =5 ml
Minyak Jarak : 12,5 gram = 12,5 ml
Tween 80 : 1 gram=1ml
Nipagin : 0, 1 gram

BHT : 0,025 gram

Oleum Cacao add 50 gram

Formulasi lip balm yang dibuat pada penelitian ini merupakan
modifikasi formula dan prosedur berdasarkan penelitian sebelumnya
(Ambari ef al. 2020) dan (Maugin ef al. 2024). Sediaan yang digunakan
200gram untuk kebutuhan 4 formulasi. Formulasi dapat dilihat pada

tabel.

Tabel 2. Formulasi Sediaan Lip Balm dengan Tambahan Ekstrak Kayu
Secang dan Kulit Pisang Raja

Nama Bahan Fungsi Fo F1 F2 F3
Ekstrak kayu secang Pewarna merah alami - 5% 5% 5%
Ekstrak kulit pisang raja Bahan aktif & essense - 1% 3% 5%
Beeswax (cera alba) Basis 5 5 5 5

Propilen glikol Pelarut 2,5 2,5 2,5 2,5

Minyak jarak Pelarut 12,5 12,5 12,5 12,5
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Tween 80 Pengemulsi 1 1 1 1

Nipagin Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1

Gliserin Humektan 5 5 5 5

BHT (Butylated Antioksidan 0,025 0,025 0,025 0,025

Hydroxytoluene)

Oleum cacao ad Basis 50 50 50 50
Keterangan:

3)

4)

F0: Basis Lipbalm

F1: Formulasi dengan ekstrak kayu secang 5% dan kulit pisang raja 1%,
F2: Formulasi dengan ekstrak kayu secang 5% dan kulit pisang raja 3%,
F3: Formulasi dengan ekstrak kayu secang 5% dan kulit pisang raja 5%

Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman pada kulit pisang raja dan kayu secang

dilakukan untuk mengetahui identifikasi tanaman yang akan diekstraksi.

Pembuatan ekstrak bahan

Tanaman yang diambil dalam kulit pisang raja yang memilki
kandungan antioksidan dan sebagai komponen pelembab lip balm yaitu
kulit pisang raja dan kayu secang dengan kandungan brazilin sebagai
pigmen warna alami. Ekstrak kulit batang secang memiliki kandungan
antosianin dan antioksidan yang dapat dijadikan sebagai zat pewarna
pada sediaan kosmetik (Nabilah, 2020).

a. Maserasi Kayu Secang

Serutan kayu secang sebanyak 15gram diekstraksi dengan
teknik maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dalam waktu 24
jam pada suhu ruang setelah itu larutan disaring dengan kertas saring

kemudian dilakukan pembuatan larutan konsentrasi yaitu 5%.
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b. Maserasi Kulit Pisang Raja

Kulit pisang raja dicuci dengan baik kemudian diangin-
anginkan setelah itu dioven 60° dengan waktu 30 menit kemudian
dilakukan teknik maserasi sebanyak 9 gram dalam wadah dan
direndam dengan pelarut etanol 70% dalam waktu 3 hari pada suhu
ruang setelah itu larutan disaring dengan kertas saring kemudian

dilakukan 3 larutan dengan konsentrasi 1%, 3% dan 5%.

Pembuatan Sediaan Lip Balm

Oleum cacao dan cera alba dilelehkan dalam cawan terpisah.
kemudian di dalam lumpang panas dimasukkan gliserin, ekstrak kulit
buah pisang raja dan tween 80. Kemudian sedikit demi sedikit
ditambahkan minyak jarak, propilen glikol, nipagin dan BHT sambil
terus digerus, setelah digerus hingga homogen ditambahkan cera alba
dan basis oleum cacao dan digerus cepat hingga homogen. Selagi

campuran cair dimasukkan ke dalam wadah lip balm.
Uji Fisik Sediaan
Uji sifat fisik terhadap sediaan saat masih keadaan cair dan

setelah sediaan sudah jadi, diujikan organoleptis, ph, homogenitas, daya

sebar, daya lekat, kemampuan proteksi dan kesukaan pada respoden.



31

7) Uji Statistika Data

Data yang diperoleh dari sediaan menggunakan 3 replikasi
dilakukan uji statistika. Uji diawali dengan uji normalitas, homogenitas
kemudian untuk uji lanjutan, yaitu uji Anova atau Kruskall-Wallis.

Setelah didapati hasil kemudian dapat ditarik Kesimpulan.

I. Jadwal Penelitian

Waktu pelaksanaan seluruh kegiatan penelitian mulai dari persiapan
penelitian sampai dengan hasil akhir penelitian telah dilakukan sedemikian

rupa dan telah disusun pada tabel berikut:

Tabel 3. Jadwal Penelitian

Bulan 2025
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

No Kegiatan

1. | Persiapan penelitian

a. Pengajuan draft judul penelitian

b. Pengajuan Proposal

c. Ujian proposal

d. Perijinan penelitian

2. | Pelaksanaan
a. Pembuatan dan pengujian sediaan
b. Analisis data

Penyusunan laporan

Pendaftaran ujian KTI

5. | Ujian KTI

w

>




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak kayu
secang dan ekstrak kulit pisang raja terhadap sifat fisik dan kesukaan lip balm.
Pengujian meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan
uji kesukaan terhadap responden. Lip balm diformulasikan dengan ekstrak pisang

raja 0%, 1%, 3%, dan 5% dan ekstrak kayu secang 5%.

A. Determinasi Tanaman

Determinasi kulit pisang raja dan kayu secang dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Terapan Universitas
Ahmad Dahlan. Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang
dipergunakan adalah tanaman Pisang Raja (Musa paradisiaca subsp.

sapientum L.) dengan alur kunci determinasi sebagai berikut:

Ib—2b—-3b—-4b—-12b—-13b—-14b—-17b— 18b— 19b —20b —21b — 22b —
23b —24a Musaceae 1a Musa 1a—2b — 3a—4b Musa paradisiaca L. Sinonim

dari Musa sapientum L.
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Hasil determinasi pada tanaman kayu secang menunjukkan tanaman
Kayu Secang (Biancaea sappan (L.) Tod. Sinonim Caesalpinia sappan L.)

dengan alur kunci determinasi sebagai berikut:

Ib—2b—3b—-4b—12b—13b—-14b—-17b— 18b— 19b —20b —21b —22b —
23b — 24b — 25b —26b — 27a — 28b — 29b — 31a — 32a — 33a — 34a — 36d —
37b—38b —39b —41b — 42b — 44b —45b — 46b — 48b — 49b Caesalpiniaceae
la —2b — 3b — 4a — 5b — 6a — 7b Caesalpinia 1a —2b — 3b - 5b—7b — 8a

Caesalpinia sappan L. Sinonim dari Biancaea sappan (L.) Tod.

Hasil Rendeman

Rendemen dari suatu sampel sangat diperlukan karena untuk
mengetahui seberapa banyak hasil ekstrak yang didapat selama proses
ekstraksi. Hasil dari ektraksi tersebut diperoleh nilai rendemen yakni
dengan membandingkan ekstrak kering (gr) dengan massa awal bahan
sebelum proses ekstraksi (gr) (Sobari et al. 2022). Dengan rumus
perhitungan seperti berikut:

Rend (%) = Berat esktrak kering (g) 100%
enaeman (‘/0) = Berat bahan awal (g) ¥ i

1) Rendeman Ekstrak Kulit Pisang Raja

Pembuatan ekstrak dalam penelitian ini menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70%. Bahan dikeringkan terlebih dahulu,
kemudian dirajang sebelum diekstraksi. Kulit pisang raja 200 gram yang

telah dirajang, dilakukan proses maserasi selama 5 hari dengan pelarut
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etanol 70% dan disimpan dalam wadah tertutup dan digojog setiap hari

untuk membantu proses peresapan.

45,1
Rendemen (%) = 200 X 100% = 22,55%

Setelah proses maserasi selesai, larutan disaring dan diuapkan
pada waterbath hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 45,1 gram.

Perhitungan rendeman ekstrak kulit pisang raja yaitu 22,55%
2) Rendeman Ekstrak Kayu Secang

Pembuatan ekstrak kayu secang diperoleh dari 50 gram serbuk
kayu secang yang dimaserasi dengan etanol 70% selama 3 hari. Proses

dilakukan dengan perendaman dan pengadukan ringan setiap hari.

)

1
Rendeman (%) = =0

x100% = 26,4%

Setelah disaring dan diuapkan, diperoleh ekstrak kental sebanyak

13,2 gram. Perhitungan rendeman ekstrak kayu secang diperoleh 26,4%.

Hasil Uji Sifat Fisik

Uji sifat fisik lip balm dengan beberapa pengujian untuk
mengevaluasi mutu, kestabilan dan kenyamanan penggunaan sediaan lip
balm secara fisik. Beberapa pengujian pada sediaan lip balm kombinasi
ekstrak kulit pisang raja dan kayu secang. Beberapa parameter pengujian

yang sudah diujikan antara lain sebagai berikut.



35

1) Uji Organoleptik

Pengamatan organoleptik terhadap tekstur, bau, rasa dan warna
dilakukan secara visual dan dilakukan 3 replikasi pada minggu 1,

minggu 2 dan minggu 3. Data hasil uji organoleptis disajikan pada tabel.

Tabel 4. Data Hasil Uji Organoleptik sediaan Lip balm

Formula Parameter Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3
tekstur keras keras sedikit lembut
bau lilin kakao lilin kakao wangi
FO - - -
rasa tidak ada rasa manis manis
warna putih putih jingga
tekstur keras keras lembut
F1 wangi bau wangi wangi
rasa tidak ada rasa tidak ada rasa manis
warna putih putih jingga
tekstur lembut lembut lembut
0 wangi bau wangi wangi
rasa tidak ada rasa manis tidak ada rasa
warna putih putih jingga
tekstur keras lembut lembut
o wangi bau wangi wangi
rasa rasa akhir pahit manis tidak ada rasa
warna tidak tercampur putih tidak tercampur

Sumber: Data Primer, 2025

Pada replikasi minggu 1 untuk tekstur masih keras dan belum

lembut, wangi sediaan masih bau, rasa sediaan tidak ada rasa dan warna

masih ada beberapa yang belum tercampur dengan baik. Pada replikasi

minggu 2 hingga 3 terdapat perubahan mulai dari tekstur, wangi, rasa

dan warna, yang lebih lembut, wangi, manis rasanya, dan mulai lebih

tercampur. Sediaan dengan parameter paling baik ditunjukkan oleh

formulasi 2 dengan tekstur lembut konstan hingga minggu ketiga dan

warna stabil tercampur jingga.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas lipbalm ekstrak kayu secang dan kulit pisang
raja dilakukan  dengan  cara mengoleskan sampel di atas kaca
objek kemudian dilakukan pengamatan terhadap perbedaan warna,

tekstur dan konsistensi. Data hasil uji homogenitas disajikan pada tabel.

Tabel 5. Data Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lip balm

Replikasi FO F1 F2 F3
1 Homogen Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen Homogen

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil uji homogenitas pada sediaan lip balm mulai dari replikasi minggu
pertama pada formulasi 0% hingga 1%, 3% dan 5% tidak menunjukkan
adanya partikel kasar pada masing- masing formula menandakan homogen.
Berdasarkan hasil uji homogenitas baik pada sebelum dan selama
penyimpanan 28 hari pada suhu kamar semakin lama penyimpanan sediaan
akan lebih homogen (Ardhana er al. 2024), gambar terlampir dalam

Lampiranl0.

3) UjipH

Pemeriksaan pH dilakukan dengan menggunakan stik pH yang
dilakukan secara langsung ke dalam sediaan lip balm, tunggu beberapa
saat sampai muncul warna yang menunjukkan besarnya pH dan

dicocokkan dengan pH indikator (Suena et al. 2022).



4)

37

Tabel 6. Data Hasil Uji pH Sediaan Lip balm

Replikasi FO F1 F2 F3

1 5 5 5 5
2 5 5 5 5
3 5 5 5 5

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil uji pH sediaan lipbalm ekstrak kulit pisang raja dan kayu
secang menunjukkan bahwa pH telah memenuhi persyaratan dan
sediaan yang dibuat aman serta tidak mengiritasi bibir. Sediaan yang
memiliki pH terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit.

Sedangkan pH sediaan terlalu basa menyebabkan kulit menjadi kering.

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar digunakan untuk mengetahui kemudahan dalam
pengaplikasian sediaan pada kulit responden. Daya sebar yang baik pada
sediaan lip balm yaitu 3-5 cm (Lestari et al. 2020). Hasil pengujian daya
sebar sediaan lip balm menunjukkan pada seluruh formula sediaan lip
balm pada saat sebelum dan sesudah penyimpanan suhu kamar 28 hari
memiliki daya sebar yang baik karena sudah memenuhi syarat uji daya
sebar (Risnayanti et al. 2022). Data hasil uji daya sebar disajikan dalam

tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Lip balm

Replikasi FO (cm) Fl(em) F2(cm) F3(cm)

1 3.9 4,125 4 4,075 Nilai

2 2,225 2,175 2,175 2,25 signifikansi
3 2,15 1,8 2225 1,875 0.951
Rata-rata 2,758 2,7 2.8 3,162

Sumber: Data Primer, 2025



38

Berdasarkan hasil uji daya sebar, Formulasi 0%, 1%, dan 2%
memiliki nilai rata-rata di bawah batas minimal standar 3—5 cm untuk
sediaan topikal, yaitu masing-masing sebesar 2,758 cm, 2,7 cm, dan 2,8
cm. Hanya Formulasi 3% yang memenuhi syarat dengan rata-rata daya
sebar 3,162 cm. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar sediaan lip balm belum memenuhi kriteria ideal daya sebar. Hasil
signifikansi pada uji Kruskall-Wallis yaitu 0.951 > 0.05 pada tiap
formulasi menegaskan tidak terdapat perbedaan antara formulasi. Data

hasil uji statistika dapat dilihat di lampiran 1.

5) Uji Daya Lekat

Uji daya lekat digunakan untuk mengukur seberapa lama sediaan
dapat melekat pada permukaan kulit, semakin lama daya lekatnya maka
semakin baik kemampuan sediaan untuk menempel diarea yang
dioleskan, dan daya lekat yang terlalu cepat akan mudah terhapus. Data

hasil uji daya lekat dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Data Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Lip Balm

Replikasi L0~ FL - F2 F3
P (detik) (detik) (detik) (detik) o
1 1,89 2,7 2,4 1,8 Nilai
B 76 6.8 71 53 signifikansi
3 8,9 7.5 6,1 7,9 0,966
Rata-rata 6,13 5,6 5,2 5

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa daya

lekat formulasi 0% (basis lip balm) memiliki daya lekat yang lama yakni
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8,9 detik pada minggu ketiga dan memiliki rerata total 6,13 detik sesuai
dengan syarat daya lekat. Dari hasil uji daya lekat dilakukan analisis data
dengan menggunakan SPSS. Uji Normalitas dengan uji Shapiro Wilk,
didapatkan hasil >0,05 yang artinya data tersebut terdistribusi secara

normal.

Setelah dilakukan uji Shapiro Wilk kemudian dilanjutkan
dengan uji homogenitas untuk melihat data tersebut berasal dari variasi
yang sama atau berbeda. Dari hasil uji 0,785 (>0,05). Setelah data
terdistribusi normal dilanjutkan dengan uji onmeway ANOVA.
Berdasarkan uji ANOVA satu arah terhadap daya lekat antar formulasi,
diperoleh nilai signifikansi 0,966 (>0,05) yang berarti tidak terdapat

perbedaan daya lekat yang signifikan antar formulasi.

Uji Kemampuan Proteksi

Uji daya proteksi pada sediaan lip balm bertujuan untuk menilai
sediaan mampu melindungi permukaan dari pengaruh zat asam atau
basa, menjamin kestabilan dan keamanan sediaan saat berkeringat atau

polusi. Data hasil uji kemampuan proteksi dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Data Hasil Uji Kemampuan Proteksi Sediaan Lip balm

Replikasi FO Fl1 F2 F3
(minggu)
1 berubah Tidak berubah berubah berubah
2 Tidak berubah Tidak berubah  Tidak berubah  Tidak berubah
3 Tidak berubah Tidak berubah  Tidak berubah  Tidak berubah

Sumber: Data Primer, 2025
Keterangan: Tidak berubah warna : Terproteksi
Berubah warna : Tidak terproteksi
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Perubahan  warna pada replikasi minggu pertama,
memperlihatkan bahwa lip balm tidak menunjukkan kemampuan
proteksi. Sementara itu, pada replikasi 2 dan 3 tidak ada perubahan
warna disetiap formulasi. Hal itu dapat diartikan bahwa sediaan

memberikan proteksi (Kawarnidi, et al. 2022).

Uji Kesukaan

Uji hedonik merupakan pengujian yang paling banyak
dipergunakan untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap produksi.
Tingkat kesukaan ini disebut skala hedonik, misalnya sangat suka, suka,
agak suka, agak tidak suka, tidak suka, sangat tidak suka dan lain-lain.
Skala hedonik dapat direntangkan atau diciutkan menurut rentangan
skala yang dikehendaki (ecodemica, 2018). Skala yang digunakan yaitu
1=Tidak Puas, 2=Cukup, 3=Puas. Uji kesukaan yang dilakukan yaitu

pengaplikasian sediaan lip balm pada tangan responden.

Pelaksanaan penelitian terbagi dua, yaitu uji sifat fisik pada
sediaan lip balm untuk mengetahui sediaan lip balm yang
diformulasikan dapat diterima, nyaman digunakan pada responden.
pada uji kesukaan ini melibatkan 13 responden yang terdiri dari usia 19—
25 tahun yang dalam kondisi sehat, tidak memiliki riwayat alergi atau
penyakit kulit pada area kulit, serta tidak memiliki pengalaman
menggunakan produk lip balm. Seluruh responden bersedia mengikuti

rangkaian uji coba dan memberikan feedback sesuai dengan instrumen
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yang disediakan untuk memberikan penilaian skor pada sampel yang

diaplikasikan pada kulit tangan responden.

Berdasarkan uji statistika data uji kesukaan memiliki karakter
terdistribusi tidak normal, maka uji lanjutan yaitu uji Kruskal-Wallis
0,001 (p < 0,05) yang menunjukkan bawah terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkatan kesukaan responden terhadap masing-

masing formulasi.

Formulasi dengan konsentrasi 3% memiliki nilai peringkat rata-
rata tertinggi yaitu 100,92 sehingga formulasi 3% paling disukai oleh
responden. Tingginya tingkat kesukaan formulasi ini karena warna,
aroma hingga tekstur yang dihasilkan lebih optimal. Hasil ini selaras
dengan penelitian Susilo & Febriana (2022), menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi minyak zaitun 10% mengalami sifat fisik yang
stabil sedangkan 15% meski stabil, tidak mencapai skor kesukaan
terbaik. Hasil ini konsisten dengan penelitian Pusmarani (2023), ekstrak

kulit pisang 7,5% paling disukai oleh panelis.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pengujian diperoleh kesimpulan yakni formulasi
lip balm dengan penambahan ekstrak kulit pisang raja 3% merupakan
formulasi terbaik. Sediaan menunjukkan tekstur yang lembut, homogen, dan
pH 5. Selain itu formula lip balm dengan penambahan ekstrak kulit pisang raja
3% juga memberikan kemampuan proteksi hingga minggu ketiga dan tingkat
kesukaan tertinggi. Di sisi lain, data hasil uji daya sebar dan daya lekat tidak
menunjukkan hasil yang berbeda signifikan dengan formulasi 1 % dan 5 %.
Formulasi 3% dinilai paling optimal dalam efektivitas bahan aktif dan disukai

oleh responden.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan modifikasi basis lip
balm, seperti penyesuaian takaran minyak, agar daya lekat lebih meningkat.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan alat ukur uji daya
lekat yang lebih sensitif supaya menunjukkan hasil yang signifikan antar
formulasi dengan jumlah responden yang diperbanyak pada uji kesukaan.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan uji tambahan yaitu uji

stabilitas selama penyimpanan dan pengujian cemaran mikroba terhadap
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formulasi terbaik (3%) agar formulasi tersebut menjadi rujukan

pengembangan sediaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Uji Normalitas dan Kruskal-Wallis Daya

Sebar
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DAYASEBAR ATE 12 000 392 12 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Formulasi N Mean Rank
DAYASEBAR 1 3 717
2 3 5.50
3 3 6.67
4 3 6.67
Total 12
Test Statistics™"®
DAYASEBAR
Chi-Square 349
df 3
Asymp. Sig 951

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable
Formulasi

Lampiran 2. Data Hasil Uji Daya Sebar Sediaan

Replikasi | Parameter FO F1 F2 F3
50 gram 3,5 3,5 3,5 3,9
100 gram 3,7 4 4 4
! 150 gram 4,2 4,5 4,1 4
200 gram 4,2 4,5 4.4 4.4
Rata-rata 39 4,125 4 4,075
50 gram 2 2 2 2,1
100 gram 2,2 2,2 2,2 2,2
2 150 gram 2,2 2,2 2,2 2,2
200 gram 2,5 2,3 2,3 2,5
Rata-rata 2,225 2,175 2,175 2,25
50 gram 1,7 1,5 2 1,5
100 gram 2,1 1,8 2,2 2
3 150 gram 2,3 1,9 2,3 2
200 gram 2,5 2 2.4 2
Rata-rata 2,15 1.8 2,225 1,875




Lampiran 3. Uji Normalitas, homogen dan Anova Daya Lekat

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic lf Sig.
dayalekat 192 12 200 870 12 066
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
dayalekat
Levene
Statistic df df2 Sig.
358 3 8 785
ANOVA
dayalekat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,294 3 T65 085 966
Within Groups 72.258 8 9.032
Total 74552 11
Multiple Comparisons
DependentVariable: dayalekat
Tukey HSD
~Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
() Formulasi  (J) Formulasi J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 2 46333 | 245388 997 -7.3948 8.3215
3 93000 | 2.45388 980 -6,9282 8.7882
4 113000 | 245388 966 -6.7282 8.9882
2 1 -46333 | 245388 997 -8.3215 7.3948
3 46667 | 245388 997 -7.3915 8.3248
4 B6BE7 | 2.45388 992 -7.1915 8.5248
3 1 93000 | 2.45388 1980 -8.7882 £.0282
2 - 46667 | 245388 997 -8.3248 7.3915
4 20000 | 2.45388 1.000 -7.6582 8.0582
4 1 -1.13000 | 245388 966 -8.9882 6.7282
2 -B6B67 | 2.45388 992 -8.5248 71915
3 -20000 | 2.45388 1.000 -8.0582 7.6582




Lampiran 4. Uji Normalitas dan Uji Kruskall-Wallis Uji Kesukaan
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Tests of Normality™
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
jenis formulasi | Staistic af Sig. Statistic ar Sig.
Milaiuji  FO 2149 39 000 810 39 000
F1 347 39 .000 751 39 000
F2 385 39 .000 626 39 .0oo
F3 23 39 .000 802 39 .000

a. There are no valid cases for Nilai uji when jenis formulasi= .000. Statistics cannot be computed

for this level.
b. Lilliefors Significance Correction

Kruskal-Wallis Test

Ranks
jenis formulasi N Mean Rank
MNilaiuji 0 39 F3.60
1 39 73.85
2 39 100.92
3 39 75.54
Total 156
Test Statistics™®
Nilai uji
Chi-Square 17.190
df 3
Asymp. Sig. 001

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
jenis formulasi



Lampiran 5. Data Uji Kesukaan Responden
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Lampiran 6. Surat Ijin Penggunaan Laboratorium

YAYASAN ADI UPAYA (YASAU)
POLITEKNIK KESEHATAN TNI AU ADISUTJIPTO

YOGYAKARTA

Jalan Majapahit (Janti) Blok-R Lanud Adisutjipto Yogyakarta
Website : poltekkesadisutjipto.ac.id, Email admin@poltekkesadisutjipto.ac.id
T'lp/Fax (0274) 4352698

SURAT IJIN PENGGUNAAN LABORATORIUM
Nomor : SIPL/ & / 1l /2025/LT

1 Yang bertanda tangan di bawah ini
a. Nama - dr. MINTORO SUMEGO, MS
b. Jabatan : Direktur Poltekkes TNI AU Adisutjipto

2. Menerangkan bahwa:

a. Nama : Winda Natalya Siallagan

b. NIM : 22210015

b. Prodi : D3 Farmasi

c. Perguruan Tinggi : Poltekkes TNI AU Adisutjipto

a. Berdasarkan Surat Permohonan Peminjaman Ruangan dan Alat Laboratorium atas
nama Winda Natalya Siallagan NIM 22210015, tanggal 11 Maret 2025, yang
bersangkutan diijinkan melakukan penelitian menggunakan Laboratorium
Poltekkes TNI AU Adisutjipto mulai tanggal 17 Maret 2025.

b. Biaya penggunaan dan pemeliharaan alat laboratorium sebesar Rp. 200.000,- per
bulan dibayarkan melalui rekening Yayasan Adi Upaya BPH Poltekkes
Adisutjipto No Rek. BNI 0762408070, paling lambat tiga hari setelah Surat ljin ini
dikeluarkan. Penggunaan laboratorium lebih dari satu bulan, dikenakan biaya
tambahan sebesar Rp.100.000,- per bulan

c. Apabila ada kerusakan dan kehilangan terhadap alat tersebut diwajibkan untuk
memperbaiki atau mengganti.

3. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, |2 Maret 2025
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Lampiran 7. Ethical Clearance

;f-‘”"\s; KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
<.+ STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA
%6 vanre email : komisietikpenelitian@gmail.com

SURAT KETERANGAN KELAIKAN ETIK
(Ethical Clearance)

Nomor : 7.93’ /KEPK/STIKES-WHY/VI1/2025

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi limu Kesehatan (STIKES) Wira Husada
Yogyakarta setelah mengkaji dengan seksama sesuai prinsip etik penelitian, dengan ini
menyatakan bahwa telah memenuhi persyaratan etik protocol dengan judul :

“Uji Sifat Fisik Lib Balm Kombinasi Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia Sappan L) Dengan
Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca Var.Sapientum) ”

Peneliti Utama : Winda Natalya Siallagan
Asal Institusi : Politeknik Kesehatan TNI AU Adi Sutjipto Yogyakarta
Supervisor : Marius Agung Sasmita Jati, S.Si, M.Sc.

Lokasi Penelitian : Laboraorium Mikrobiologi Politeknik Kesehatan TNI AU Adi Sutjipto
Waktu Penelitian : 6 bulan

Surat Keterangan ini berlaku selama 1 tahun sejak tanggal ditetapkannya Surat Keterangan
Kelaikan Etik Penelitian ini.
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Wira Husada Yogyakarta berhak melakukan

pemantauan selama penelitian berlangsung. Jika ada perubahan protocol dan/atau perpanjangan
waktu penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian.

Yogyakarta, 20- Juni 2025

Subagiyono, M.Si

Sekretariat : Kampus Sekolah Tinggi limu Kesehatan Wira Husada
Jalan Babarsari, Glendongan, Tambakbayan, Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta 55281
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Lampiran 8. Surat Determinasi Tumbuhan

LABORATORIUM BIOLOGI

FAKULTAS

SAINS DAN TEKNOLOGI TERAPAN
UNIVER

SITAS AHMAD DAHLAN

JI-Ringroad Selatan, Tamanan, Banguntapan, Bantul

SURAT KETERANGAN
TomiE: T5or o e WY,
Nomor 159/Lab Bio/B/111/2025

Yang bertanda tangan di bawa

h ini Kepala Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan
menerangkan bahwa :
Nama * Winda Natalya Siallagan
NIM : 22210015 o
Prodi, PT : D3 Farmasi, Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto
Yogyakarta

Telah melakukan determinasi tanaman di Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan,
pada tanggal 27 Februari 2025

Tanaman tersebut adalah :

1. Musa paradisiaca subsp. sapientum (L.) Kuntze
2. Biancaea sappan (L)) Tod.
Sinonim Caesalpinia sappan L.

Demikian Surat Keterangan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 3 Maret 2025
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3 3 o
b 203 4b 120130~ 14— 17b — 18— 19b - 20b - 21b - 22b - 23b~ 24a Musaccac

la Musa
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Sinonim : Musa sapientum |,

Flora of Java (Backer, 1965)

Musa paradisiaca subsp. sapientum (L.) Kuntze

www.worldfloraonline.org
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76b 270 - 28b - 29b - 31a - 32a  33a - 34a — 36d - 37b— 38b — 39b — 41b — 42b — 44b —
45b — 46b - 48b - 49p Caesalpiniaccac
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Flora of Java (Backer. 1965)
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Lampiran 9. Langkah Pembuatan Sediaan Lip balm

NO

GAMBAR Langkah-langkah

PEMBUATAN EKSTRAK KULIT PISANG RAJA

Setelah dilakukan perajangan dan cuci
bersih, angin-anginkan kemudian susun
pada loyang untuk dilakukan
pengeringan pada oven dengan suhu 60°

Keluarkan dan timbang untuk dilakukan
perendaman secara maserasi

Tuang etanol 70% sebagai pelarut untuk
merendam tanaman

Tutup wadah dengan aluminium foil
dan disimpan dalam suhu ruang selama
3- 5 hari
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HASIL MASERASI EKSTRAK KULIT PISANG RAJA

Hari 5

Saring dengan kertas saring + corong
kaca, kemudian dipanaskan pada
waterbath
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PEMBUATAN EKSTRAK KAYU SECANG

Serut kayu secang, dibersihkan dan
dikeringkan, kemudian haluskan
menggunakan blender

Ayak kayu secang yang sudah
dihaluskan

Saring ekstrak kayu secang yang sudah
dikentalkan
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PEMBUATAN KONSENTRASI

Hasil konsentrasi kulit pisang raja
(1%, 3% dan 5%)

Pembuatan konsentrasi kayu secang
pada labu ukur 50ml

PENIMBANGAN & PEMBUATAN KOMPONEN LIP BALM

Nipagin

Komponen cair lip balm untuk
dimasukkan dalam magnet stirrer
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Masukkan gliserin 5ml dalam beaker
glass yang sudah panas dan stirrer yang
berputar

Tambahkan ekstrak ekstrak kayu secang
(5%) dan ekstrak kulit pisang (1%, 3%
dan 5%) dan formulasi basis lip balm

Tambahkan tween 80 (1ml)

Kemudian sedikit demi sedikit
tambahkan minyak jarak, propilen
glikol, nipagin dan BHT dengan diaduk
kencang dengan stirrer
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9.
Menunggu bahan tercampur dalam
magnet stirrer, lelehkan oleum kakao
dan cera alba
10. Setelah cair, tambahkan pada komponen
sebelumnya
I1. Tuang sediaan dan masukkan dalam

wadah




64

Lampiran 10. Hasil Uji Sifat Fisik Lip Balm
HASIL JADI LIP BALM

1.
Uji pH
Standar pH lipbalm 4-6
3% 5%
2.
Uji Homogenitas
Standar: Tidak adanya butiran




(F1: 1%)
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Uji Daya Sebar
Standar: 5-7cm

(F2: 3%)

100
GR
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(Blangko)

(1%)

Uji Daya Lekat

Standar: >4detik




(Basis Lip balm)

(F1:1%)
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Uji Kesukaan pada responden

Uji Kemampuan Proteksi

Standar: Tidak berubah warna

(F2: 3%)

(F3: 5%)




